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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Hasil belajar melalui penerapan e-modul pada materi 

sanitasi peralatan dan ruang di SMK Negeri 8 Surabaya, (2) respon peserta didik terhadap penerapan 

e-modul materi sanitasi peralatan dan ruang di SMK Negeri 8 Surabaya. Metode penelitian ini adalah 

metode pre-experimental design dimana peserta didik akan dibagikan e-modul sebagai bahan ajar 

peserta didik. Pada penelitian ini, dilakukan pre-test dan post-test untuk mengetahui peningkatan 

hasil belajar peserta didik. Obyek penelitian berupa e-modul sanitasi peralatan dan ruang. Instrumen 

penelitian yang digunakan meliputi lembar tes dan angket untuk melihat respon peserta didik. 

Adapun teknik analisis data dilakukan pendekatan secara kuantitatif menggunakan uji Gain dan uji 

paired t-test menggunakan software SPSS versi 30. Hasil penelitian menunjukkan : 1) hasil belajar 

ranah kognitif menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar sebesar 48,84%% dengan 

kategori kurang efektif ; 2) respon peserta didik diperoleh rata-rata yaitu 80% dengan kategori 

sangat baik. Hal ini membuktikan bahwa penerapan e-modul sanitasi peralatan dan ruang dapat 

membantu meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran namun dengan kategori kurang 

efektif. 

Kata kunci: e-modul, materi sanitasi peralatan dan ruang, hasil belajar. 

Abstract 

This research aims to find out: (1) the students’ learning outcomes through the implementation of a 

sanitation of equipment and space e-modul at SMK Negeri 8 Surabaya, and (2) the students’ 

responses to the implementation of the sanitation of equipment and space e-modul at SMK Negeri 8 

Surabaya. This research used a pre-experimental design method in which students were given an e-

modul as the learning material. A pre-test and post-test were conducted to measure the improvement 

in students’ learning outcomes. The object of this research was the sanitation of equipment and 

space e-modul. The instruments used in this study included test sheets and questionnaires to observe 

student responses.The data analysis technique used a quantitative approach using the Gain test and 

paired t-test using SPSS software version 30.Research Findings: 1) cognitive domain learning 

outcomes showed an improvement of 48,84% categorized as “less effective”; 2) student response 

averaged 80%, categorized as “very good”. These results indicate that the application of the 

“sanitation of equipment and space e-modul” approach can contibrute to enhancing learning 

outcomes. However, its effectiveness is still classified as less effective in terms of cognitive domain 

performance, despite receiving a very good response from students.  . 

Keywords: : e-modul, equipment and space material, learning outcomes  
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PENDAHULUAN 

  Pendidikan kejuruan merupakan salah satu bentuk Pendidikan menengah yang 

dipersiapkan untuk peserta didik yang fokus utamanya adalah bekerja dalam bidang 

tertentu. Salah satu kompetensi keahlian yang ada dan kini diminati oleh banyak orang 

yaitu Jasa Boga atau Kuliner. Jurusan Kuliner menuntut penguasaan keterampilan 

praktis serta pemahaman teoritis serta praktis yang mendalam dalam mengolah 

masakan dan minuman dari berbagai daerah dan negara. Jurusan Kuliner juga 

mengharuskan peserta didik untuk menggunakan akal kemampuan kognitif dalam 

mengolah dan memasak bahan makanan menjadi bahan makanan siap saji yang tidak 

hanya terjamin rasa dan kualitasnya, tetapi juga kebersihan dan aman untuk 

dikonsumsi.  

  Terdapat mata pelajaran yang harus ditempuh oleh peserta didik yaitu mata pelajaran 

dasar-dasar kuliner. Pada mata pelajaran ini, di dalamnya terdapat materi-materi yang 

berhubungan dengan keamanan pangan salah satunya yaitu sanitasi peralatan dan ruang. 

Materi sanitasi peralatan dan ruang merupakan materi yang mempelajari tentang sanitasi 

dan kebersihan peralatan memasak dan ruang kerja, cara mmembersihkan dan 

menyeterilkan peralatan memasak dan ruang kerja dengan bahan-bahan saniter yang cocok 

digunakan, serta langkah pencucian peralatan dan pembersihan ruang kerja. Materi sanitasi 

peralatan dan ruang diajarkan di kelas X semester 2 dengan total 6JP.  

  Materi sanitasi peralatan dan ruang merupakan materi teoritis yang mengharuskan 

peserta didik berpikir kritis dalam memahami konteks materi sebelum diaplikasikan ke 

dalam praktik, oleh karena itu peran guru saat mengajar sangat penting, karena peserta 

didik harus memahami bagaimana cara membersihkan peralatan dan ruang dengan baik 

dan benar hingga bagaimana peserta didik dapat menerapkan hal tersebut di setiap kegiatan 

praktik yang ada di sekolah maupun di luar sekolah.   

  Salah satu permasalahan yang muncul yang dialami oleh siswa terhadap materi 

tersebut adalah banyaknya istilah-istilah baru yang belum pernah dikenal dan mengerti 

artinya serta konsep materi yang belum terlalu familiar tetapi akan dipakai seterusnya untuk 

kegiatan praktik maupun magang industry dan juga penggunaan buku teks serta teacher 

center yang kurang menarik perhatian siswa karena cenderung monoton dan 

membosankan. Akibatnya, siswa seringkali merasa bosan dan membaca materi sekilas 

berulang tanpa menumbuhkan minat atau rasa penasaran terhadap kedalaman materi yang 

akan dipelajari.   

  Berdasarkan observasi awal peneliti, pembelajaran di SMK Negeri 8 Surabaya, 

khususnya kelas X, masih menggunakan PPT dan buku ajar selama kegiatan belajar 

mengajar di dalam kelas sehingga seringkali peserta didik menerima materi hanya dari 

guru yang bertugas (teacher center) dan cepat merasa bosan. Penggunaan media 

pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan memotivasi 

peserta didik untuk semangat belajar dan memahami materi secara menyeluruh. 

  Permasalahan yang timbul lainnya yaitu upaya guru dalam membangun dan 

menciptakan suasana ruang kelas sebagai tempat belajar masih dianggap kurang 

terlihat dari bagaimana beberapa siswa masih mengalami kesulitan menerima materi 

tetapi malu bertanya dengan guru secara langsung atau membuka . Kembali materi 
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yang telah diajarkan. Selain itu, kurangnya variasi media pembelajaran berbasis 

internet yang digunakan guru kepada siswa. Jika kondisi tersebut berlangsung untuk 

waktu yang lama, maka pembelajaran akan sangat berdampak bagi guru dan siswa 

serta menurunnya hasil belajar.  

  Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan upaya pembelajaran yang menarik 

dan inovatif dengan memaksimalkan penggunaan internet dan bahan atau media ajar 

yang tidak hanya menarik perhatian siswa tetapi juga membuat siswa semangat belajar 

dan memahami konsep materi yang diberikan. 

  Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa adanya pengaruh media 

pembelajaran yang inovatif dan menarik terhadap kenaikan hasil belajar siswa.  

Penelitian yang dilakukan oleh  Puri  (2024) dan Santoso (2024) yang keduanya 

melakukan penerapan e-modul untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik di SMK 

Negeri 8 Surabaya. Dari penelitian tersebut dibuktikan bahwa terdapat peningkatan 

nilai Gain sebesar 77,499% dan 68,89% yang membuktikan bahwa penerapan e-modul 

terbukti efektif meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik. Hasil penelitan itu 

relevan dengan kondisi yang ditemui oleh peneliti di mana siswa menunjukkan 

kurangnya perhatian, aktif, dan mengalami rasa bosan saat mempelajari materi baru 

karena kurang variasi dan kurang menarik. 

  Peneliti menggunakan media pembelajaran e-modul yang telah dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya yaitu Erinna Ayu Prasysta pada tahun 2025 yang sudah divalidasi 

oleh ahli media dan materi dengan presentase kelayakan materi sebesar 88,33% dan 

kelayakan media sebesar 89,47 %. Berdasarkan obervasi peneliti pada Bulan Februari 

tahun 2026 di SMK Negeri 8 Surabaya, didapatkan informasi bahwa SMK Negeri 8 

Surabaya telah memperbolehkan peserta didik untuk membawa dan menggunakan 

smartphone untuk kegiatan belajar mengajar selama guru telah memberikan izin, selain 

itu juga terdapat ketersediaan Wi-Fi di area sekolah sehingga dapat membantu 

penggunaan koneksi internet. 

  Berdasarkan uraian tersebut, penulis melakukan penerapan modul elektronik (e-

modul) pada materi sanitasi peralatan dan ruang untuk memberikan dampak berupa 

peningkatan hasil belajar peserta didik dari yang sebelumnya belum mengetahui 

tahapan membersihkan peralatan dan ruang, peserta didik dapat mengetahui dan 

menerapkan cara yang tepat untuk membersihkan peralatan dan ruang dengan baik. 

Peneliti memilih penelitian dengan menggunakan judul ” Penerapan e-Modul Sanitasi 

Peralatan dan Ruang Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SMK Negeri 8 Surabaya”. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis Penelitian  

 Jenis penelitian yang digunakan berdasarkan rumusan masalah dan tujuan 

penelitian yang ingin dicapai, yaitu menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian pre-experimental design dan desain one shot case study. Jenis penelitian pre-

experimental design ini dilaksanakan pada suatu kelompok yang diberikan perlakuan 

berupa penerapan e-modul sebagai bahan ajar, kemudian diamati hasilnya. Desain 

penelitian ini menggunakan one shot case study yang dimana hanya menggunakan satu 

kelompok saja, tanpa menggunakan kelompok pembanding yang lain. Desain ini akan 
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digunakan untuk mengetahui pengaruh penerapan e-modul terhadap hasil belajar siswa 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan melihat dari hasil pre-test  dan post-test 

yang dikumpulkan.  

 

Subjek, Tempat, dan Waktu Penelitian 

 Subjek penelitian berjumlah 20 siswa kelas X Kuliner di SMK Negeri 8 Surabaya. 

Dimana siswa kelas tersebut telah menempuh materi Dasar-dasar Program Kuliner dan 

telah terlibat dalam kegiatan praktik setidaknya satu kali. Penelitian ini menggunakan 

desain one shot case study dimana dalam desain penelitian ini terdapat suatu kelompok 

diberi perlakuan pada penerapan e-modul dengan metode pre-experiment. 

 

Prosedur Penelitian 

 Prosedur penelitian yang dilakukan meliputi tahap persiapan berupa observasi dan 

wawancara kepada guru pengajar mata pelajaran Dasar-Dasar Program Keahlian terkait 

model pembelajaran, materi ajar, kondisi kelas, peserta didik, dan karakteristik peserta 

didik di tiap kelas. Setelah itu, tahapan persiapan instrument pengajaran meliputi Alur 

Tujuan Pembelajaran (ATP), Modul Ajar, persiapan soal pre test dan post test, e-Modul 

yang diadopsi dari Erinna Ayu Prasysta (2025), dan tahap pelaksanaan yang merupakan 

pengambilan data di SMK Negeri 8 Surabaya dengan melakukan pembelajaran di dalam 

kelas sesuai dengan modul ajar dan materi yang digunakan peneliti. 

 

Instrumen 

 Instrumen penelitian yaitu soal-soal pilihan ganda dan angket respon siswa. Soal-

soal pilihan ganda berupa soal  pre-test dan post-test yang divalidasi oleh ahli materi (2 

dari dosen materi dan 1 guru mata pelajaran Dasar-dasar Program Keahlian) untuk 

mengukur aspek kognitif siswa terkait materi sanitasi peralatan dan ruang. Soal tes berisi 

20 butir soal pilihan ganda dengan nilai skor 1 jika benar dan 0 jika salah. Angket respon 

siswa digunakan untuk mengetahui bagaimana pendapat peserta didik setelah diterapkan 

buku elektronik atau e-modul sanitasi peralatan dan ruang. Angket ini berupa angket 

tertutup yang diberikan kepada peserta didik sebagai subyek uji coba secara terbatas, 

dimana peserta didik memberikan penilaian dengan skala angka yang telah ditentukan. 

 

Teknik Analisis Data 

 Analisis data penelitian ini dilakukan setelah instrument pembelajaran dinilai telah 

siap dengan melalui proses validasi oleh para ahli materi. Uji yang digunakan yaitu Uji 

Gain. . Uji Gain digunakan untuk mengetahui adanya atau tidak peningkatan pada hasil 

belajar peserta didik. Adapun data yang diperoleh dari pre-test dan post-test peserta didik 

diolah secara deskriptif untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar peserta 

didik pada materi sanitasi peralatan dan ruang. Penyajian rumus dan keterangan dari rumus 

dapat dilihat sebagai berikut : 

 

   𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 
(Gain) =      X 100 

   𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑥−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡  
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 Dimana skor post-test didapatkan setelah penerapan e-modul, skor pre-test 

didapatkan sebeum penerapan e-modul, dan skor max didapatkan dari total jawaban benar 

pada soal pilihan ganda yaitu bernilai skor 100. 

  Setelah mengetahui nilai hasil Gain, selanjutnya data diuji menggunakan Uji–t 

berpasangan (paired t-test) yang merupakan salah satu metode pengujian hipotesis dimana 

satu obyek penelitian dikenai dua perlakuan yang berbeda. Meskipun menggunakan obyek 

penelitian yang sama, data yang diperoleh yaitu dua macam data, yaitu data dari perlakuan 

pertama dan data dari perlakuan kedua. Pada penelitian ini, peneliti mengolah data 

menggunakan software  SPSS versi 30. Hal tersebut dihitung dengan menggunakan rumus 

paired sample t-test sebagai berikut  

     

Paired sample t-test =    

 

 

 

 
 

keterangan :  

t = nilai t hitung  

𝐷̅ = rata-rata selisih pengukuran 1 dan 2  

SD = standar deviasi selisih pengukuran 1 dan 2  

n = jumlah sampel  

  Data hasil respon peserta didik diperoleh setelah angket disebarkan dan diisi oleh 

peserta didik setelah e-modul materi sanitasi peralatan dan ruang diterapkan. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Presentase hasil perhitungan 

tersebut diolah menggunakan skala likert.  Berdasarkan hasil respon peserta didik yang 

diperoleh kemudian dilakukan perhitungan untuk memperoleh presentase respon peserta 

didik terhadap penerapan e-modul sanitasi peralatan dan ruang. Lembar angket respon 

siswa memuat skala Likert dengan jawaban berupa skor yang dijabarkan mulai dari 1 – 5 

(sangat tidak setuju – sangat setuju ). 

Penyajian rumus dan keterangan dari rumus dapat dilihat sebagai berikut : 

 
  Σ𝑇𝑆𝑒 

V =  

  Σ𝑇𝑆𝑒Σ𝑇𝑆−max           

 

Dimana V yaitu presentase hasil uji, Σ𝑇𝑆𝑒 yaitu skor hasil dari angket, Σ𝑇𝑆 – 𝑚𝑎𝑥 yaitu 

skor maksimal yang diharapkan, dan 100% adalah konstanta. 

 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik khususnya 

ranah kognitif setelah diterapkannya pembelajaran pre-experimental menggunakan e-

x 100% 
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modul pada materi sanitasi peralatan dan ruang. Penelitian ini dilakukan pada peserta didik 

kelas X Kuliner 3 SMK Negeri 8 Surabaya dengan jumlah responden sebanyak 20 orang.  

 Dalam penelitian ini, data yang diperoleh melalui beberapa teknik yaitu tes tertulis berupa 

pre-test dan post-test dan angket. Teknik tes tertulis digunakan untuk mengetahui hasil 

belajar kognitif peserta didik, sedangkan teknik angket digunakan untuk mengetahui respon 

peserta didik terhadap e-modul yang diberikan.  

1. Hasil Belajar 

Penilaian hasil belajar peserta didik dinilai melalui ranah kognitif atau 

pengetahuan. Nilai hasil belajar kognitif peserta didik diperoleh hasil tes tertulis 

dalam bentuk soal pilihan ganda (multiple choice). Tes tertulis dilalukan dengan 

melalui dua tahap yaitu tes di awal (pre-test) dan tes di akhir (post-test) yang 

digunakan sebagai alat ukur peningkatan pemahaman peserta didik terhadap materi 

sanitasi peralatan dan ruang yang diberikan. Kemudian data hasil belajar tersebut 

diuji menggunakan uji paired t-test untuk mengetahui keefektifan perlakuan 

kepada satu obyek penelitian yang dikenai dua perlakuan berbeda. Ditandai dengan 

adanya perbedaan rata-rata sebelum dan rata-rata setelah diberikannya perlakuan. 

Dasar pengambilan uji dilihat dari nilai sig. (2-tailed)<0,05 yang berarti terdapat 

perbedaan yang signifikan dari antara keduanya. 

 

 

 

 

 

 

 

  Berdasarkan hasil tabel paired Sample t-test diperoleh sig. 0,001 < (α) = 0,05, dapat 

disimpulkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik dari pre-test ke post-test. 

Selanjutnya gap nilai dihitung dengan menggunakan uji Gain untuk melihat peningkatan 

penguasaan materi setelah diterapkannya pembelajaran menggunakan e-modul. Adapun 

data rata-rata hasil belajar pre-test, post-test. 

Tabel 1  Hasil Uji Paired T-Test 

Sumber : Data SPSS 2026 Versi 30 
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  Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh nilai rata rata pre-test peserta didik 

sebesar 49,00 dan nilai rata-rata post-test peserta didik sebesar 75,25. Berdasarkan kedua 

nilai tersebut dilakukan analisis data untuk mengetahui adanya peningkatan atau tidak pada 

hasil belajar kognitif peserta didik dengan penerapan e-modul sanitasi peralatan dan ruang. 

Hasil analisis data dilakukan dengan menggunakan uji Gain dan diperoleh hasil sebesar 

48,84%. Perhitungan uji paired t-test dan Gain dilakukan untuk melihat besar peningkatan 

hasil belajar peserta didik setelah diterapkannya e-modul materi sanitasi peralatan dan 

ruang. Hasil pengolahan data didapatkan hasil rata-rata pre-test sebesar 49,00% dan rata-

rata nilai post-test sebesar 75,25% serta nilai gain diperoleh sebesar 48,84%. Berdasarkan 

data diatas, menunjukkan bahwa hasil belajar ranah kognitif peserta didik meningkat 

namun dengan kategori kurang efektif setelah dilakukannya penerapan e-modul materi 

sanitasi peralatan dan ruang untuk meningkatkan hasil belajar. 

2. Angket Respon Peserta Didik 

Hasil data angket respon peserta didik diperoleh dari pemberian angket kepada 

peserta didik yang berasal dari X Kuliner 3 yang dilakukan setelah pembelajaran 

dengan menerapkan e-modul pada materi sanitasi peralatan dan ruang. Dalam 

angket respon peserta didik terdapat 18 pertanyaan yang dapat dijawab oleh peserta 

didik dengan pilihan jawaban skala “1” sampai “lima”. Lembar angket respon 

peserta didik dapat dilihat pada Lampiran. Terdapat tiga aspek yang dinilai sebagai 

respon peserta didik pada penelitian ini yakni: tampilan e-modul, penyajian materi, 

dan penggunaan e-modul. Lembar angket dibagikan diakhir pembelajaran pada 

saat proses belajar mengajar selesai. 

Tabel 3. Rata-rata Nilai Post Test dan Pre Test 

Tabel 2. Hasil Uji Gain 

Sumber : Data SPSS 2026 Versi 30 
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Gambar 1. Diagram Hasil Pengolahan Angket Respon Siswa 

  Data hasil respon siswa terkait penerapan e-modul sanitasi peralatan dan ruang 

berdasarkan hasil rekapitulasi, memeroleh presentase tertinggi yaitu  92% ada aspek ke-14 

yaitu  materi e-modul dapat memotivasi belajar siswa. Presentase terendah terdapat pada 3 

aspek yaitu e-modul membuat belajar lebih efektif menyenangkan dan tidak ribet, istilah-

istilah yang digunakan dalam e-modul mudah dipahami, dan video yang terdapat pada e-

modul sangat jelas (tidak buram) dan dapat diakses secara offline sebanyak 77%. Respon 

siswa terhadap penerapan e-modul sanitasi peralatan dan ruang memeroleh rata-rata 

presentase sebesar 80% termasuk dalam kategori baik. Respon siswa terhadap penerapan 

e-modul sanitasi peralatan dan ruang dalam skala likert 5 tingkatan, terdapat tiga aspek 

yang menjadi penilaian angket yaitu tampilan e-modul, penyajian maeri dan penggunaan 

e-modul.  

  Hal ini sesuai dengan capaian validasi materi pengembangan e-modul sebelumnya 

dengan presentase kelayakan  98,87% dengan kategori sangat layak. Skor ini didapatkan 

dari  tampilan e-modul, tampilan gambar, jenis  huruf, petunjuk penggunaan, dan video 

pada e-modul. Dari keseluruhan aspek yang dinilai, aspek ke-2 yaitu  materi e-modul dapat 

memotivasi belajar siswa  dapat membuat hasil belajar  peserta didik meningkat karena isi 

dan materi e-modul tidak hanya sesuai, tetapi juga dapat   memotivasi belajar. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian yaitu terdapat pengaruh penerapan e-

Modul sanitasi peralatan dan ruang terhadap hasil belajar peserta didik sebesar 48,84% 

serta respon angket peserta didik didapatkan hasil sebesar 80% dengan  tiga aspek yang 

menjadi penilaian angket yaitu tampilan e-modul, penyajian maeri dan penggunaan e-

modul.  
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